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BERBAGAI JENIS DAN DOSIS PUPUK KANDANG 

Di bawah Bimbingan: 1) Dr. Ir. Mahayu Woro Lestari, MP. 
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Bayam merah (Amaranthus sp.) adalah tanaman sayuran yang berasal dari wilayah 

Amerika dan sekarang tanaman itu tersebar di seluruh dunia. Bayam Amaranthus sp. merupakan 

tanaman semusim yang berasal dari daerah Amerika Tropis. Bayam Merah mengandung 

antosianin (pigmen merah) yang berperan sebagai antioksidan, untuk mencegah terjadinya 

oksidasi radikal bebas. Anthosianin berguna dalam menyembuhkan penyakit anemia. 

Pupuk kandang adalah pupuk yang berasal dari kotoran hewan. Hewan yang kotorannya 

sering digunakan untuk pupuk kandang adalah hewan yang bisa dipelihara oleh masyarakat, seperti 

kotoran kambing, sapi, domba, dan ayam. Pupuk kandang mengandung unsur hara makro dan 

mikro yang dibutuhkan tanaman. 

(RAK) faktorial dengan kontrol, dimana faktor pertama adalah dosis pupuk kandang sapi 

(P1) dengan 3 dosis yaitu: D1 (10 ton/ha), D2 (15 ton/ha), D3 (20 ton/ha), faktor kedua pupuk 

kendang ayam (P2)  terdiri dari 3 dosis yaitu D1 (10 ton/ha), D2 (15 ton/ha), D3 (20 ton/ha) dan 

faktor ketiga pupuk kendang kambing yang terdiri dari 3 dosis yaitu D1 (10 ton/ha), D2 (15 ton/ha), 

D3 (20 ton/ha) total terdapat 10 perlakuan dan diulang 3 kali ulangan. Data hasil pengamatan 

dianalisis dengan uji F taraf 5% (ANOVA). Jika terdapat pengaruh nyata maka dilakukan uji lanjut 

dengan Dunnet taraf 5% untuk membandingkan perlakuan dengan kontrol dan uji lanjut BNJ 5% 

untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan. Parameter pengamatan yang diamati adalah: tinggi 

tanaman, jumlah daun,  luas daun,  berat segar dan kering akar, berat segar dan kering tanaman, 

berat segar dan kering daun, indek luas daun, nisbah luas daun, nisbah berat daun, luas daun 

spesifik, laju pertumbuhan relative, dan luas asimilasi bersih. 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa semua variabel yang diamati memiliki pengaruh 

yang nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bayam merah. Sementara pada anaalisis hasil 

regresi menunjukkan padanvariabel bobot segar tanaman di perlakuan pupuk kandang ayam 

dengan menghasilkan dosis optimum, 18,96 ton/ha untuk variabel pengamatan laju asimilasi bersih 

pada perlakuan pupuk kandang sapi menghasilkan dosis optimum 10 ton/ha dan pupuk kandang 

ayam menghasilkan14,29 ton/ha. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bayam (Amaranthus sp.) adalah tanaman sayuran yang berasal dari wilayah 

Amerika dan sekarang tanaman itu tersebar di seluruh dunia. Bayam biasa 

dimanfaatkan sebagai hidangan kuliner, seperti sayur dan kripik. Terdapat beberapa 

varietas bayam, antara lain bayam Hijau biasa, bayam Merah, bayam Kakap, bayam 

Duri, dan bayam Kotok atau bayam Tanah. Jenis bayam yang sering dibudidayakan 

adalah Amaranthus tricolor dan Amaranthus hybridus, sedangkan jenis bayam yang 

lain tumbuh liar. Apabila dibandingkan dengan bayam Hijau, jenis bayam Merah 

kurang populer meski kaya akan gizi. Produksi bayam merah di Indonesia pada tahun 

2014 mencapai 39.619 ha sebanyak 134.159,1 ton, pada tahun 2015 mencapai 42.138 

ha sebanyak 150.084,5 ton, pada tahun 2016 sebanyak 43.456 ha mencapai 160.247,1 

ton, pada tahun 2017 sebanyak 40.608 ha mencapai 148.288,5 ton, dan pada tahun 2018 

sebanyak 39.619 ha mencapai 162.263,4 ton (Kementrian Pertanian Direktorat Jendral 

Hortikultura, 2019).  

Bayam Amaranthus sp. merupakan tanaman semusim yang berasal dari daerah 

Amerika Tropis. Di Indonesia hanya dikenal dua jenis bayam budidaya, yaitu bayam 

Cabut Amaranthus tricolor dan bayam Kakap Amaranthus hybridus. Bayam Kakap 

disebut juga sebagai bayam Tahun, bayam Turus atau bayam Bathok, dan ditanam 

sebagai bayam petik. Bayam Cabut terdiri dari dua varietas, yang salah satunya adalah 

bayam Merah (Saparinto dan Susiana, 2014). 
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Bayam Merah mengandung antosianin (pigmen merah) yang berperan sebagai 

antioksidan, untuk mencegah terjadinya oksidasi radikal bebas. Anthosianin berguna 

dalam menyembuhkan penyakit anemia. Infus daun bayam merah 30 % per oral dapat 

meningkatkan kadar besi serum, hemoglobin, dan hematokrit kelinci yang dibuat 

anemia. Bayam memiliki serat yang dapat melancarkan buang air besar dan makanan 

dianjurkan untuk penderita kanker usus besar, diabetes mellitus, kolestrol, darah tinggi, 

dan menurunnya berat badan. Bagian bayam yang dapat dimakan setiap 100 gram 

mengandung sekitar 2,9 mg zat besi (Dalimartha dan Adrian, 2011). 

Pupuk kandang adalah pupuk yang berasal dari kotoran hewan. Hewan yang 

kotorannya sering digunakan untuk pupuk kandang adalah hewan yang bisa dipelihara 

oleh masyarakat, seperti kotoran kambing, sapi, domba, dan ayam. Selain berbentuk 

padat, pupuk kandang juga bisa berupa cair yang berasal dari air kencing (urine) hewan. 

Pupuk kandang sebagai salah satu bahan organik, sangat penting dalam 

mempertahankan dan memperbaiki kesuburan tanah, apabila dibandingkan dengan 

pupuk buatan, pupuk kandang lebih lambat bereaksinya, hal ini disebabkan sebagian 

besar zat-zat makanan harus mengalami perubahan sebelum menjadi bebas dan tersedia 

bagi tanaman (Sabihan, 1982).  
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Table 1. kandungan Pupuk Bebabagai Jenis Pupuk Kandang. 

Pupuk 

Kandang 

Bahan 

Organik 

% 

N 

% 

 

P2O5 

% 

K2O 

% 

CaO 

% 

C/N 

% 

Sapi 16 0,3 0,2 0,15 0,2 20-25 

Kerbau 12,7 0,25 0,18 0,17 0,4 25-28 

Kambing 31 0,7 0,4 0,25 0,4 20-25 

Ayam 29 1,5 1,3 0,8 4,0 9-11 

Babi 17 0,5 0,4 0,4 0,07 19-20 

Kuda 22 0,5 0,25 0,3 0,2 24 

*Sumber   : (Pinus Lingga 1991) 

Perbedaan antara pupuk kendang sapi, pupuk kendang ayam dan pupuk 

kendang kambing yaitu : Pupuk kandang sapi mempunyai kadar serat yang tinggi 

seperti selulosa dengan C/N rasio yang tinggi. Kadar C yang tinggi ini 

menghambat penggunaan langsung ke lahan pertanian karena akan menekan 

pertumbuhan tanaman utama. Penekanan pertumbuhan tersebut dikarenakan 

mikroba pengurai menggunakan N yang tersedia untuk mendekomposisi bahan 

organik sehingga tanaman akan kekurangan N. sehingga pupuk sapi diperlukan 

pengomposan yang lebih sedikit lama agar menjadi pupuk dengan rasio C/N 

dibawah 20. Selain itu, pupuk kandang sapi ini mempunyai kadar air yang tinggi, 

bila digunakan langsung maka proses pengomposan akan lebih memakan waktu 

dan tenaga karena pelepasan amoniak yang masih berlangsung. Sementara Pupuk 

kandang ayam biasanya mempunyai kadar hara P yang tinggi dibanding pupuk 

Kandang lainnya. Selain itu pupuk kotoran tersebut tercampur sisa-sisa makanan 
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ayam dan sekam yang dapat membantu memberikan tambahan hara ke dalam 

pukan terhadap sayuran. Pupuk kandang ayam ini selalu memberikan respon 

tanaman terbaik pada musim pertama. Hal tersebut dikarenakan pupuk kandang 

ayam relative lebih cepat terdekomposisi dan mempunyai kadar hara yang cukup 

dibandingkan dengan pupuk kandang yang lain. Pupuk Kandang kambing 

membentuk butiran-butiran yang agak sukar pecah sehingga pupuk kandang 

kambing harus melalui pengomposan agar rasio C/N turun dari 30 ke 20 (atau 

dibawahnya). Pupuk kandang kambing yang langsung digunakan akan 

memberikan manfaat yang lebih baik pada musim kedua penanamannya. Lalu 

kadar air pada pupuk kandang kambing lebih rendah dari sapi namun sedikit 

lebih tinggi dari pupuk kandang ayam. Kandungan hara pupuk kandang kambing 

pun mempunyai kandungan kalium yang relatif lebih tinggi dibandingkan dengan 

pupuk kandang lain dengan hara N dan P yang hampir sama dengan pupuk 

kandang yang lain. 

Hasil penelitian Idris, Dkk  (2017) menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk 

kandang secara tunggal berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

bawang merah varietas Lembah Palu. Dosis 30 t ha-1 memberikan hasil terbaik 

terhadap tanaman bawang merah, selanjutnya diikuti dosis 20 t ha-1 dan 10 t ha-1 .Hal 

ini menunjukkan bahwa tingkat pertumbuhan terus meningkat seiring dengan 

pemberian pupuk kandang dengan dosis yang semakin tinggi, sehingga mencukupi 

kebutuhan kandungan unsur hara untuk tanaman.Semakin meningkatnya pemberian 

dosis pupuk kandang maka pertumbuhan tanaman semakin baik pula, sehingga 
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meningkatkan produksinya. Dimana dengan pemberian pupuk kandang dengan dosis 

yang tinggi sampai dengan 30 t ha-1 , akan meningkatkan pertumbuhanbawang merah 

dan proses fisiologis dalam jaringan tanaman pun akan berjalan dengan baik, sehingga 

hasil fotosintesa yang ditranslokasikan kedalam umbi juga semakin tinggi. Hal 

demikian menunjukkan bahwa kandungan unsur hara seperti N, P, dan K yang terdapat 

pada pupuk kandang dapat dimanfaatkan oleh tanaman secara optimal. 

Pupuk kandang mengandung unsur hara makro dan mikro. Pupuk kandang 

padat (makro) banyak mengandung unsur fosfor, nitrogen, dan kalium. Unsur hara 

mikro yang terkandung dalam pupuk kandang di antaranya kalsium, magnesium, 

belerang, natrium, besi, tembaga, dan molibdenum. Kandungan nitrogen dalam urine 

hewan ternak tiga kali lebih besar dibandingkan dengan kandungan nitrogen dalam 

kotoran padat. Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 

pengaruh pemberian berbagai jenis dan dosis pupuk kandang terhadap analisis 

pertumbuhan tanaman bayam merah (Amaranthus tricolor L.). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari identifikasi masalah tersebut di atas  maka disusun rumusan 

masalah  sebagai berikut:  

1. Bagaimana pengaruh interaksi pemberian berbagai jenis dan dosis pupuk 

kendang terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bayam merah (Amaranthus 

tricolor L.)? 

2. Pupuk kandang manakah yang memberikan pertumbuhan dan hasil tanaman 

bayam merah (Amaranthus tricolor L.) terbaik? 
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3. Dosis berapakah yang memberikan pertumbuhan dan hasil tanaman bayam 

merah (Amaranthus tricolor L.) terbaik? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tersusun tujuan penelitian ini  yaitu 

: 

1. Untuk mengetahui pengaruh interaksi pemberian berbagai jenis dan dosis 

pupuk kendang terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bayam merah 

(Amaranthus tricolor L.) 

2. Untuk mengetahui pupuk kandang manakah yang memberikan pertumbuhan 

dan hasil tanaman bayam merah (Amaranthus tricolor L.) terbaik. 

3. Untuk mengetahui berapakah dosis yang memberikan pertumbuhan dan hasil 

tanaman bayam merah (Amaranthus tricolor L.) terbaik. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi tentang budidaya tanaman bayam merah dengan 

pemberian berbagai macam pupuk kandang. 

2. Memberikan informasi tentang pupuk kandang yang terbaik terhadap 

pertumbuhan dan kualitas tanaman bayam merah. 

3. Memberikan informasi tentang dosis terbaik setiap jenis pupuk kandang 

terhadap pertumbuhan dan kualitas tanaman bayam merah 

1.5 Hipotesis 

1. Diduga interaksi berbagai jenis dan dosis pupuk kandang memberikan respon 

pertumbuhan dan hasil tanaman bayam merah (Amaranthus tricolor L.) 
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2. Diduga pemberian berbagai jenis pupuk kandang memberikan respon 

pertumbuhan dan hasil tanaman bayam merah (Amaranthus tricolor L.) 

3. Diduga pemberian berbagai dosis pupuk kandang memberikan respon 

pertumbuhan dan hasil tanaman bayam merah (Amaranthus tricolor L.) 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

1. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa semua variabel yang diamati memiliki 

pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bayam merah. 

Pola interaksi pada variabel bobot segar tanaman bayam merah pupuk kandang 

sapi (kurva melengkung terbuka keatas) dan pupuk kandang kambing (kurva 

linier) menunjukkan pola interaksi yang tidak baik. Sementara pola interaksi 

yang baik (kurva melengkung terbuka kebawah) terdapat pada variabel bobot 

segar tanaman di perlakuan pupuk kandang ayam dengan menghasilkan dosis 

optimum, 18,96 ton/ha untuk variabel pengamatan laju asimilasi bersih pada 

perlakuan pupuk kandang sapi menghasilkan dosis optimum 10 ton/ha dan 

pupuk kandang ayam menghasilkan14,29 ton/ha. 

5.2. Saran  

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan terhadap kualitas hasil bayam merah dan 

produksi bayam merah per hektar untuk mengetahui produksi tanaman bayam 

merah berskala lapang. 

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan pada pupuk kandang ayam dengan 

perlakuan dosis yang lebih tinggi. 
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